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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM-BASED LEARNING TERHADAP 

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN  

IPAS DI SEKOLAH DASAR 

 

 

 

Oleh 

 

 

RAFITRI PRHATINI 

 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik 

kelas V di SD Negeri 1 Sendang Asih dikarenakan pembelajaran masih berpusat 

pada pendidik (teacher centered) dan belum optimal dalam menggunakan model 

pembelajaran sehingga peserta didik cenderung pasif selama proses pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model problem based 

kearning terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS di Sekolah 

Dasar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berupa quasi ekspetimen, 

dengan desain penelitian non equivalent control group. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 33 peserta didik. Penentuan sampel menggunakan teknik non 

probability sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non 

tes. Teknik analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian ini adalah  terdapat pengaruh model problem based learning terhadap 

hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS di kelas V sekolah dasar. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji regresi linear sederhana yang menunjukkan nilai R 

Square sebesar 74,2% dan nilai t-hitung > t-tabel yaitu 6,347 > 1,695. 

 

Kata Kunci: model problem based learning, hasil belajar, IPAS 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODELON 

STUDENTS LEARNING OUTCOMES ON IPAS LEARNING 

IN ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

By 

 

 

RAFITRI PRIHATINI 

 

 

 

 

The problem in this study was the low learning outcomes of IPAS class V 

students at SD Negeri 1 Sendang Asih because learning was still centered on 

educators (teacher-centered) and was not optimal in using learning models, so 

students tended to be passive during the learning process. The purpose of this 

study was to determine the effect of the problem-based learning model on student 

learning outcomes in IPAS learning in elementary schools. This research used 

quantitative methods in the form of a quasi-experiment, with a research design of 

a non-equivalent control group. The sample in this study amounted to 33 students. 

The determination of the sample used a non-probability sampling technique. Data 

collection techniques used test and non-test techniques. The data analysis 

technique used a simple linear regression test. The result of this study was that 

there was an effect of the problem-based learning model on students' learning 

outcomes in IPAS learning in grade V elementary school. This was evidenced by 

the results of the simple linear regression test, which showed the R Square value 

of 74.2% and the   t-count > t-table value, namely 6.347 > 1.695. 

 

Keywords: problem based learning model, learning outcomes, IPAS 
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MOTTO 

 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.‖ 

(Q.S. Al-Baqarah 2:286) 

 

―Lakukan yang terbaik, nikmati prosesnya, dan hasil akan mengikuti. Jadilah 

orang yang selalu positif dan memancarkan energi baik ke sekitar, teruslah 

berkembang dan jangan takut gagal.‖ 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era abad 21 pendidikan memiliki peran yang sangat penting sebagai 

usaha dalam membentuk sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Bagi 

setiap individu pendidikan merupakan kebutuhan dalam hidup yang bertujuan 

untuk mengembangkan dan mencerdaskan potensi yang ada dalam dirinya. 

Sebagaimana tertuang dalam Pasal 1 (UU No. 20 Tahun 2003) tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dimana pengertian pendidikan adalah sebagai berikut. 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

 

Pendidikan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni serta menjadi penentu kecerdasan 

bangsa dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Melalui proses 

pendidikan dapat melahirkan ide-ide baru dari generasi bangsa yang kreatif 

dan inovatif mengikuti perkembangan zaman. Pendidikan di Indonesia saat 

ini mengalami perkembangan yang menunjukkan kemajuan melalui berbagai 

inovasi dalam pembelajaran. Saat ini pendidikan di Indonesia menerapkan 

Kurikulum Merdeka untuk menyesuaikan dengan kebutuhan abad ke-21 agar 

dalam proses pembelajaran melibatkan peserta didik secara aktif. 

 

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan pada pendidik dalam mendesain 

kegiatan pembelajaran bersama peserta didik yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan lingkungan belajar. Selain itu pembelajaran dalam kurikulum 

merdeka juga mengharuskan lebih berpusat pada peserta didik (student 

center). Kurikulum merdeka bertujuan agar peserta didik memiliki karakter 

nilai-nilai Pancasila atau disebut sebagai profil pelajar pancasila. Profil 
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pelajar pancasila terdiri dari beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha 

esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan tunggal, bergotong royong, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif (Nahdiyah dkk., 2022) . Dalam kurikulum merdeka 

terdapat beberapa perubahan, salah satunya yaitu adanya mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang merupakan penyerdehanaan dari 

mata pelajaran IPA dan IPS. Pada pembelajaran IPAS (sains) atau ilmu 

pengetahuan alam (IPA), peserta didik difokuskan dalam beberapa 

penyederhanaan materi IPA yang diharapkan dapat memicu peserta didik 

untuk memahami lingkungan alam di sekitarnya. IPA adalah rumpun ilmu 

yang mempunyai karakteristik dalam mempelajari tentang fenomena alam 

yang faktual yakni berupa kejadian atau kenyataan serta hubungan sebab 

akibatnya (Wisudawati & Sulistyowati, 2022). 

 

Dalam penerapan kurikulum merdeka pembelajaran lebih menyesuaikan pada 

kebutuhan setiap peserta didik, maka selama proses pembelajaran peserta 

didik akan lebih aktif dan merasa nyaman karena mereka dapat 

mengekspresikan diri sesuai dengan kemampuan dan bakat yang dimiliki 

sehingga hasil belajar peserta didik akan lebih optimal. Hasil belajar pada 

hakekatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang yang mencakup 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti suatu proses 

belajar mengajar tertentu ( Sudjana dan Ibrahim dalam Yandi dkk., 2023). 

Hasil belajar dikatakan tercapai apabila peserta didik mengalami perubahan 

atau terdapat peningkatan perilaku yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh 

pendidik terhadap peserta didik melalui tes seperti ulangan harian ataupun 

ujian tengah semester. Berdasarkan hasil belajar peserta didik, nantinya dapat 

diketahui perkembangan dan kemampuan serta keberhasilan pendidikan.  
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Kurikulum merdeka saat ini menggunakan dua penilaian yaitu formatif dan 

sumatif untuk mengetahui tingkat ketercapaian hasil belajar peserta didik. 

Penilaian atau asesmen sumatif adalah penilaian yang dilakukan setiap akhir 

satu satuan waktu, diakhir satu pokok bahasan atau fase di akhir proses 

pembelajaran. Penilaian sumatif sering dilakukan oleh pendidik dengan 

menggunakan tes-tes pada akhir suatu periode pengajaran tertentu. Asesmen 

Sumatif adalah kegiatan menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan/atau 

Capaian Pembelajaran (CP) peserta didik. Penilaian pencapaian hasil belajar 

peserta didik dilakukan dengan membandingkan pencapaian hasil belajar 

peserta didik dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (F. Putri dkk., 

2023). 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Azizah, dkk. (2024) yang 

melakukan penelitian di SDN 4 Pontianak ditemukan bahwa hasil belajar 

peserta didik masih tergolong rendah dalam menguasai mata pelajaran IPAS 

dikarenakan penggunaan model pembelajaran yang belum optimal. Namun 

setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning hasil belajar 

peserta didik mengalami peningkatan dan memberikan pengaruh yang positif 

pada hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPAS karena peserta 

didik ikut berperan aktif dalam pembelajaran. 

 

Rendahnya hasil belajar IPAS juga terjadi pada Sekolah Dasar Negeri 1 

Sendang Asih. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 26 November 2024 menunjukkan masih terdapat hasil 

belajar peserta didik yang rendah pada mata pelajaran IPAS kelas V Sekolah 

Dasar. Dalam proses pembelajaran yang berlangsung masih belum 

sepenuhnya berpusat pada peserta didik atau student center. Hal ini 

disebabkan oleh belum optimalnya penggunaan model pembelajaran yang 

bervariasi dan belum optimal dalam menggunakan media pembelajaran. 

Sehingga pada saat proses pembelajaran menghambat peserta didik untuk 

berperan aktif dan mengembangkan kemampuan berpikirnya. 
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Data nilai sumatif harian peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPAS 

yang diperoleh masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari tabel berikut. 

 

Tabel 1. Data Nilai Sumatif Harian IPAS Peserta Didik Kelas V SDN 

1 Sendang Asih Tahun Ajaran 2024/2025 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Nilai IPAS 

KKTP 70 

Belum tercapai (<70) Tercapai (>70) 

VA 16 10 6 

VB 17 8 9 

Jumlah  33 18 15 

Presentase (%) 100 55 45 

Sumber : Dokumentasi Data Penelitian Pendahuluan Tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel 1. hasil penilaian sumatif harian peserta didik pada 

pembelajaran IPAS semester ganjil di atas, dapat diketahui bahwa di kelas V 

terdapat 18 orang peserta didik (55 %) belum mencapai kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KKTP), sementara terdapat 15 orang peserta didik 

(45%) telah mencapai dari kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) 

yang telah ditetapkan sebesar 70. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

IPAS dari kelas VA dan VB peserta didik yang belum tuntas lebih banyak 

dibandingkan dengan yang tuntas.  

 

Hal tersebut tentunya dikarenakan beberapa faktor, salah satunya kurangnya 

penggunaan model pembelajaran yang membuat proses pembelajaran kurang 

aktif dan terlihat membosankan karena hanya terpusat pada pendidik (teacher 

center). Pengunaan model problem based learning belum digunakan secara 

optimal oleh pendidik ini dapat mempengaruhi keefektifan peserta didik 

dalam memahami materi yang berakibat pada hasil belajar peserta didik. 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian Rani & Mujianto (2023) Hasil pengamatan 

observasi yang telah dilakukan pada bulan Oktober 2022 di SDN 2 Girimoyo 

pada kelas IV-A, saat kegiatan pembelajaran IPAS, ditemukan beberapa 

hambatan dalam pengajaran. Pengajaran hanya menggunakan buku 

pembelajaran dengan metode ceramah (teacher oriented). Kemudian tidak 
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diterapkannya model pembelajaran saat mengajar, sehingga dalam proses 

kegiatan belajar mengajar masih sangat monoton. 

 

Berdasarkan permasalahan hasil belajar tersebut, diperlukan beberapa 

perbaikan dalam proses pembelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

menciptakan pembelajaran yang aktif yaitu menggunakan model Problem 

Based Learning dengan bantuan dari media pembelajaran. Model Problem 

based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan 

peserta didik permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari yang dapat membantu pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran. Pada model ini masalah disajikan pada awal 

pembelajaran dan peserta didik diminta untuk memecahkan masalah tersebut 

(Nofziarni dkk., 2019). Dengan menggunakan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran dapat mendorong peserta didik terlibat secara 

aktif sehingga dapat mendorong pengembangan keterampilan pemecahan 

masalah.  

 

Berdasarkan uraian diatas, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian 

dengan judul ―Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar‖.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 

ini dapat di identifikasikan sebagai berikut: 

1. Peserta didik kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran di dalam 

kelas karena proses pembelajaran yang kurang menarik. 

2. Pendidik belum optimal dalam menerapkan model pembelajaran saat 

kegiatan proses belajar di kelas dan teknik belajar yang digunakan masih 

belum bervariasi, sehingga hasil belajar peserta didik rendah. 

3. Rendahnya hasil belajar peserta didik di SD Negeri 1 Sendang Asih pada 

mata pelajaran IPAS. Hal ini dilihat dari peserta didik yang belum 
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mencapai KKTP sebesar 55% sedangkan peserta didik yang sudah 

mencapai KKTP sebesar 45%. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar IPAS (Y) dan model problem based 

learning (X). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ―Apakah 

Terdapat Pengaruh Penerapan Model Problem Based Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar?‖ 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

Mengetahui Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan 

dan ilmu pendidikan yang berkaitan dengan model problem based 

leraning terutama dalam pembelajaran sebagai salah satu usaha untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik serta guna meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 
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2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini berguna bagi: 

1) Peserta Didik 

Membantu peserta didik dalam memahami materi dan meningkatkan 

hasil belajar IPAS dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning. 

2) Pendidik  

Menambah wawasan pendidik untuk menoptimalkan dan menciptakan 

pembelajaran yang aktif dengan menggunakan model problem based 

learning  guna meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPAS.  

3) Kepala sekolah 

Hasil penelitian dapat memberikan kontribusi positif serta sebagai 

bahan masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

4) Peneliti selanjutnya 

Dapat menjadi sarana pengembangan wawasan bagi peneliti 

selanjutnya mengenai pengaruh model problem based learning 

terhadap hasil belajar IPAS peserta didik di Sekolah Dasar.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan kebutuhan manusia sepanjang hayat, mulai dari 

bayi hingga dewasa agar dapat beradaptasi dengan lingkungannya. 

Belajar memiliki tujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh manusia agar terpenuhi kebutuhan 

hidupnya. Menurut Aunurrahman (Siregar: 2019) belajar merupakan 

proses yang dilakukan individu guna memperoleh perubahan tingkah 

laku sebagai hasil pengalaman dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Belajar diartikan sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh individu 

untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baik melalui kegiatan 

latihan ataupun pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, 

psikomotorik, dan afektif untuk memperoleh tujuan tertentu.  

 

Menurut Suyono & Hariyanto dalam Qur‘ani., (2023) belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku atau perubahan struktur kognitif 

individu melalui praktik atau pengalaman sebagai hasil interaksinya 

dengan lingkungan dan sumber-sumber pembelajaran yang ada di 

sekitarnya. Sedangkan menurut Setiawan., (2017) belajar adalah suatu 

aktivitas mental yang dilakukan oleh setiap individu dengan tujuan 

untuk mendapatkan perubahan-perubahan tingkah laku yang bersifat 

positif dan menetap relatif lama melalui pengalaman atau latihan yang 

menyangkut pada aspek kepribadian baik secara psikis ataupun fisik.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah proses yang berlangsung sepanjang hayat dan bertujuan 

untuk memperoleh perubahan perilaku positif melalui suatu 
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pengalaman dan latihan. Dalam kegiatan belajar mencakup beberapa 

aspek seperti kognitif, psikomotorik, dan afektif guna untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian 

individu serta melibatkan interaksi antara individu dengan lingkungan 

dan sumber belajar yang ada di sekitarnya. Belajar bukan sekedar 

pemerolehan dan penguasaan materi, namun melalui belajar juga 

dapat membentuk sikap dan perilaku yang baik dalam diri individu. 

 

b. Teori Belajar 

Teori belajar merupakan konsep atau prinsip yang menjelaskan proses 

bagaimana individu memperoleh pengetahuan, sikap, keterampilan 

melalui berbagai pengalaman, latihan, dan interaksi dengan 

lingkungan. Shahbana dkk., (2020) berpendapat bahwa secara 

sederhana teori belajar merupakan kumpulan prinsip yang saling 

berhubungan dan berisi penjelasan mengenai fakta dan penemuan 

yang berkaitan dengan peristiwa belajar. Adapun beberapa teori 

belajar menurut Nurlina & Bahri (2021) sebagai berikut: 

1. Teori Belajar Kognitivisme 

Teori kognitivisme menyatakan bahwa proses belajar terjadi 

karena ada variabel penghalang pada aspek-aspek kognisi. 

Teori ini lebih menekankan bahwa belajar merupakan suatu 

proses mental yang melibatkan pengolahan informasi, 

ingatan, dan emosi setiap individu. Pada teori ini lebih 

mementingkan proses belajar daripada hasil belajar.  

2. Teori Behaviorisme 

Teori ini menyatakan bahwa belajar merupakan pemahaman 

terhadap kejadian-kejadian yang ada di lingkungan, fokus 

pada teori ini yaitu respons individu terhadap berbagai 

stimulus. Pada teori ini pembelajaran merupakan sebuah 

perubahan perilaku individu sebagai hasil interaksi antara 

stimulus dengan respons.  

3. Teori Konstruktivisme  

Teori konstruktivisme menyatakan bahwa dalam proses 

belajar melibatkan konstruksi pengetahuan seseorang melalui 

pengalamannya sendiri. Konstruktivisme meyakini bahwa 

orang secara aktif dapat membangun pengetahuannya melalui 

pengalaman belajar yang bermakna yang dialaminya sendiri 

secara aktif, produktif, dan kreatif.  
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4. Teori belajar humanisme  

Teori humanisme beranggapan bahwa belajar merupakan 

proses pengembangan diri. Teori ini lebih menekankan pada 

proses pembelajaran yang berfokus pada individu.pada teori 

ini melibatkan beberapa aspek seperti intelektual dan 

emosional serta mendorong aktualisasi diri.  

 

Widayanthi (2024) berpendapat bahwa terdapat beberapa teori belajar 

yaitu sebagai berikut: 

1. Teori Behaviorisme, salah satu tokoh dalam teori ini adalah B.F 

Skinner. Menurut teori ini belajar merupakan perubahan 

perilaku yang dapat diamati dan diukur. 

2. Teori Kognitif, tokoh utama dalam teori ini adalah Jean Piaget 

dan Lev Vygotsky. Teori belajar kohnitif berfokus pada proses 

mental peserta didik yang terjadi selama belajar seperti 

pemikiran, pemahaman, dan memori. 

3. Teori Konstruktivisme, teori ini menyatakan bahwa belajar 

adalah proses membangun pengetahuan melalui pengalaman 

dan interaksi dengan lingkungannya. Tokoh dari teori ini yaitu 

Vygotsky dan Piaget yang menekankan pentingnya interaksi 

sosial dan pengalaman nyata dalam pembelajaran. 

4. Teori Humanisme, tokoh dalam teori ini adalah Carl Rogers 

dan Abraham. Teori belajar ini menekankan pada 

pengembangan individu secara holistik, baik dari segi 

emosional, intelektual, maupun sosial. Teori ini berfokus pada 

potensi manusia untuk berkembang dan mencapai aktualisasi 

diri. 

 

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini menggunakan teori 

belajar konstruktivisme menurut Vigotsky. Hal ini dikarenakan sesuai 

dengan model pembelajaran problem based learning dimana peserta 

didik diberikan suatu permasalahan dalam dunia nyata yang dapat 

memicu peserta didik untuk membangun pemahamannya sendiri, 

mengeksplorasi dan berpikir kritis serta mampu memecahkan masalah 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

c. Pengertian Pembelajaran 

Secara umum pembelajaran merupakan sebuah proses kompleks dan 

dinamis yang melibatkan peserta didik, pendidik, lingkungan dan 

sumber belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Tri 

Prastawati & Mulyono (2023) pembelajaran merupakan sebuah proses 
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yang melibatkan peserta didik dan pendidik untuk menyalurkan materi 

pelajaran yang diajarkan secara sistematik dan saling mempengaruhi 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan serta mengacu pada 

perubahan hasil yang positif. Sedangkan menurut Trianto dalam 

Yusuf & Syurgawi (2020) pembelajaran adalah kegiatan kompleks 

berupa usaha sadar yang dilakukan pendidik untuk memberikan 

pengetahuan dan pengalaman kepada peserta didik dengan 

mengarahkan interaksi antara sumber belajar dengan peserta didik 

dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Pembelajaran dapat 

diartikan juga sebagai interaksi berkelanjutan antara pengembangan 

dan pengalaman hidup.  

 

Menurut UNESCO dalam Parwati dkk. (2023) terdapat empat pilar 

dalam belajar atau pembelajaran. Pilar-pilar pembelajaran UNESCO 

ini dikenal dengan istilah ―four pillars of learning‖ hal ini merupakan 

suatu upaya untuk mewujudkan tatanan dunia dimana nantinya peserta 

didik menjadi generasi penerus yang tidak hanya sukses sebagai 

seorang pelajar disekolah, akan tetapi juga sukses sebagai individu 

dan masyarakat sosial. Adapun empat pilar pembelajaran menurut 

UNESCO meliputi: 

1. Learning to Know 

Pilar pertama memiliki arti bahwa pembelajaran untuk 

mengetahui dan mencari tahu, kemudian memahami objek-

objek rill dan ide-ide abstrak yang ada disekitar mereka. 

2. Learning to Do 

Pilar kedua memiliki arti bahwa pembelajaran untuk 

melakukan sesuatu. Peserta didik dapat menggunakan 

pengetahuan yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Learning to Live Together 

Pilar ketiga memiliki arti bahwa pembelajaran untuk hidup 

bersama. Pada abad ke-21 belajar berkaitan dengan 

kemampuan untuk berkolaborasi dan berkomunikasi dengan 

orang lain sehingga setiap individu dapat saling menghargai. 

4. Learning to Be 

Pilar keempat memiliki arti bahwa pembelajaran untuk 

membangun jati diri setiap individu. Melalui pendidikan atau 

pembelajaran seseorang dapat menjadi manusia yang unik 
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sesuai ciri khasnya masing-masing serta memiliki harkat dan 

martabat sebagai manusia.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses kompleks yang melibatkan 

interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar lainnya 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan serta untuk menciptakan 

perubahan yang posistif pada peserta didik melalui pengalaman yang 

diperoleh.  

 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada individu sebagai 

hasil dari pengalaman setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil 

belajar dikatakan sudah tercapai apabila peserta didik telah mengalami 

perubahan atau perkembangan dan peningkatan perilaku yang 

diharapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran, hal ini ditunjukan dari 

nilai atau hasil evaluasi melalui ulangan harian ataupun ujian.  

Menurut Permendikbud No. 104 Tahun 2014 dalam Agisna dkk. 

(2023) hasil belajar (evaluasi) merupakan proses pengumpulan 

data/bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam ranah 

sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan 

kompetensi keterampilan yang dilakukan secara sistematis, selama 

dan sesudah proses pembelajaran. Hasil belajar peserta didik ditandai 

dengan adanya perubahan tingkah laku pada tiga aspek yaitu kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). 

 

Menurut Yandi dkk (2023) hasil belajar adalah perubahan-perubahan 

yang terjadi pada peserta didik akibat dari proses belajar mengajar 

melalui program yang dirancang dan dilaksanakan oleh pendidik 

dalam proses pembelajaran sehingga pendidikan dan pengajaran dapat 

dikatakan berhasil. Melalui hasil belajar peserta didik, dapat diketahui 

kemampuan dan perkembangan serta tingkat keberhasilan 
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pembelajaran atau pendidikan. Bloom dalam Wirda dkk (2020) 

berpendapat bahwa. 

Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, 

ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, 

contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, 

menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 

merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation 

(menilai). Domain efektif adalah receiving (sikap menerima), 

responding (memberikan respon), valuing (nilai), organization 

(organisasi), characterization (karakterisasi). Domain 

psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan routinized. 

Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, 

sosial, manajerial, dan intelektual.  

 

Sulikah dkk. (2020) menyatakan bahwa hasil belajar dapat dikatakan 

sebagai pencapaian atau prestasi peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran, hasil belajar tidak hanya diukur dari nilai dan 

kecerdasan yang tinggi, namun dilihat juga dari berbagai aspek 

kemampuan peserta didik seperti aspek afektif, kognitif, dan 

psikomotorik.  

 

Menurut Mahmudi, dkk., (2022) taksonomi bloom mengklasifikasikan 

tujuan atau sasaran pendidikan dalam tiga ranah atau domain yaitu 

kognitif berkaitan dengan tujuan belajar yang berorientasi pada 

kemampuan berpikir, afektif berkaitan dengan emosi, perasaan, sistem 

nilai, dan sikap hati, dan psikomotorik yang berorientasi pada 

keterampilan motorik. Masing-masing ranah ini dibagi dalam 

pembagian yang lebih rinci berdasarkan hierarkinya. Taksonomi 

bloom dalam ranah kognitif adalah salah satu kerangka dasar untuk 

mengkategorikan tujuan-tujuan pendidikan untuk mempermudah 

pendidik dalam menyusun pembelajaran.  

 

Menurut taksonomi bloom dalam Nafiati (2021) kemampuan kognitif 

seseorang dapat diklasifikasikan menjadi enam bagian ranah kognitif 

yang direvisi oleh Anderson & Kratwohl yaitu sebagai berikut. 
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1. C1 mengingat (remember), kemampuan peserta didik untuk 

mengingat dan mengenali kembali pengetahuan, fakta, dan 

konsep yang telah dipelajari. 

2. C2 memahami (understand), pada level kognitif ini peserta 

didik mampu membangun dan memahami makna dari 

informasi yang disampaikan atau materi yang diajarkan. 

3. C3 menerapkan (applying), peserta didik mampu menggunakan 

ide atau konsep yang telah dipelajari untuk memecahkan 

masalah pada kondisi nyata. 

4. C4 menganalisis (analizying), peserta didik mampu 

mengelompokan, mengklasifikasikan, dan menentukan 

hubungan suatu informasi dengan informasi lain, antara fakta 

dan konsep. Pada level kognitif ini peserta didik dapat 

mengurai informasi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. 

5. C5 mengevaluasi (evaluating), peserta didik mampu menilai 

suatu objek, informasi, dan konsep yang telah dipelajari. 

6. C6 menciptakan (creating), peserta didik mampu 

menghubungkan bagian-bagian informasi yang telah dipelajari 

untuk menciptakan suatu bentuk keseluruhan yang baru berupa 

ide ataupun produk. 

 

Pada ranah afektif yang dikemukaan oleh Krathwohl yaitu menerima 

(reciving), menanggapi (responding), menghargai (valuing), 

mengorganisasi (organization), dan mengamalkan (characterization). 

Sedangkan pada ranah psikomotorik yang dikemukakan oleh Dave 

mencakup 5 tingkatan, yaitu meniru, memanipulasi, presisi, artikulasi, 

dan naturalisasi. Kategori psikomotorik tersebut, saat ini digunakan 

untuk mengukur pembelajaran yang melibatkan fisik, motorik, dan 

kinestetik.  

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan perubahan dan peningkatan kemampuan  peserta 

didik setelah mengikuti proses pembelajaran, kemampuan ini terdiri 

dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam 

penelitian ini hasil pembelajaran yang di teliti adalah hasil belajar 

pada ranah kognitif (pengetahuan) peserta didik yang terdiri dari C1 

mengingat, C2 memahami, C3 menerapkan, C4 menganalisis, C5 

mengevaluasi, dan C6 menciptakan.  
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Tercapainya hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu faktor internal yang berasal dari diri peserta didik dan faktor 

eksternal yang berasal dari luar peserta didik. Sejalan dengan pendapat 

Sugihartono dalam Pingge & Wangid (2016) bahwa hasil belajar 

peserta didik dapat dipengaruhi oleh dua faktor besar yaitu faktor yang 

berasal dari dalam diri (internal) meliputi kemampuan intelektual 

peserta didik, motivasi, rasa percaya diri, kebiasaan belajar, usia, jenis 

kelamin, dan kemampuan dalam memahami, melihat, mendengar, dan 

merasakan. Sedangkan faktor dari luar diri peserta didik (eksternal) 

meliputi kualitas pembelajaran, fasilitas belajar, dan lingkungan 

belajar. 

 

Salsabila & Puspitasari (2020) menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu sebagai berikut. 

1. Faktor internal  

Faktor internal merupakan faktor yang berhubungan erat 

dengan segala kondisi peserta didik meliputi; kesehatan fisik 

peserta didik, intelegensi peserta didik, bakat, minat, 

kreativitas, motivasi, dan kondisi psikoemosional yang stabil. 

 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari peserta 

didik, meliputi lingkungan fisik sekolah berupa sarana dan 

prasarana yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran, 

lingkungan sosial kelas, dan lingkungan sosial keluarga berupa 

perhatian orang tua. 

 

Sejalan dengan pendapat Jufrida dkk (2019) yang menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik dibagi 

dalam dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal menjadi faktor pendorong dari dalam diri peserta didik seperti 

faktor psikologis meliputi motivasi, minat, bakat, kebiasaan belajar 

dan konsentrasi, dan faktor fisiologis meliputi faktor jasmani, 

kesehatan dan cacat tubuh. Sedangkan faktor eksternal merupakan 

faktor dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar 

seperti faktor keluarga meliputi latar belakang pendidikan orang tua, 
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relasi antar anggota keluarga, cara orang tua mendidik, dan suasana 

dirumah, dan faktor sekolah yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik meliputi metode mengajar, metode belajar, sarana dan 

prasarana, dan adanya faktor dari masyarakat. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu internal 

dan eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisik peserta didik, 

motivasi, minat, bakat, dan kebiasaan belajar. Sedangkan faktor 

eksternal atau faktor yang berasal dari luar diri peserta didik meliputi 

dukungan keluarga, lingkungan kelas seperti adanya sarana prasarana, 

penggunaan metode dalam pembelajaran, dan faktor dari lingkungan 

masyarakat.  

  

3. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

a. Pengertian IPAS 

Dengan adanya perubahan kurikulum saat ini dari kurikulum 2013 

menjadi kurikulum merdeka menyebabkan terjadinya sedikit 

perubahan dalam sistem pendidikan di Indonesia. Salah satu ciri khas 

dari kurikulum merdeka yaitu adanya mata pelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam & Sosial). Menurut Suhelayanti dkk. (2023) IPAS 

menjadi salah satu pengembangan dari kurikulum medeka yang 

memadukan antara materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam 

pembelajaran. Sedangkan menurut Azzahra dkk (2023) Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu pengetahuan 

yang mengkaji makhluk hidup dan benda mati yang ada di alam 

semesta serta interaksinya, selain itu mata pelajaran ini juga mengkaji 

tentang kehidupan manusia sebagai seorang individu sekaligus 

sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.  

 

Sejalan dengan itu Alfatonah dkk (2023) mengemukakan bahwa. 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan disiplin 

ilmu yang memfokuskan pada pemahaman mengenai makhluk 
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yang hidup dan benda yang mati di alam semesta, juga interaksi 

diantara mereka. Mata pelajaran ini juga melibatkan studi 

tentang kehidupan individu sebagai makhluk sosial dengan 

menggabungkan berbagai pengetahuan lain yang disusun secara 

logis dan terstruktur termasuk analisa sebab dan akibat. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran yang 

menggabungkan ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk 

hidup dan benda mati dan interaksinya dengan lingkungan sebagai 

makhluk sosial. 

 

b. Tujuan IPAS 

Pembelajaran IPAS di sekolah dilaksanakan secara nyata sehingga 

peserta didik didorong dengan pengerjaan secara berkelompok. Dalam 

mata pembelajaran IPAS, peserta didik mempelajari lingkungan 

disekitarnya, sehingga peserta didik dapat melihat, dan mengalami 

kejadian-kejadian yang ada di alam dan sosial sebagai kesatuan. 

Menurut Wijayanti & Ekantini (2023) penggabungan mata pelajaran 

IPA dan IPS menjadi Ilmu Pengetahuan Alam & Sosial (IPAS) 

bertujuan agar peserta didik dapat memahami dan mengelola 

lingkungan alam dan sosial secara lebih holistik. Alasan adanya mata 

pelajaran IPAS yaitu peserta didik di sekolah dasar mampu 

memandang sesuatu secara utuh dan penguatan profil pelajar 

Pancasila untuk memantapkan pengembangan kompetensi peserta 

didik serta untuk membangun literasi sains dan memperkuat peserta 

didik untuk mempelajari ilmu alam dan sosial yang lebih kompleks di 

SMP. 

 

Azzahra dkk. (2023) mengemukakan dalam pembelajaran IPAS 

peserta didik nantinya diharapkan dapat mengembangkan rasa 

keingintahuan untuk mengkaji fenomena alam dan sosial yang ada 

disekitar mereka. Tujuan pembelajaran IPAS yaitu peserta didik 

diharapkan dapat mengembangkan potensi dan kemampuan dirinya 
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untuk mengkaji fenomena yang ada disekitar mereka, sehingga peserta 

didik dapat aktif dalam menjaga, memelihara, dan melestarikan 

sumber daya yang ada disekitar mereka, peserta didik juga diharapkan 

dapat mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi 

dan merumuskan masalah melalui aksi nyata.  

 

Sejalan dengan pendapat Sugih dkk (2023) Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) memiliki tujuan untuk mengembangkan 

keterampilan inkuiri peserta didik sehingga nantinya mereka dapat 

menumbuhkan dan mengembangkan keingintahuan terhadap 

fenomena yang terjadi disekitarya. Menurut Anggita dkk (2023) 

tujuan pembelajaran IPAS pada kurikulum merdeka adalah untuk 

mengembangkan rasa ngin tahu dan minat pserta didik agar dapat 

berperan aktif dalam pembelajaran serta dapat mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilannya.  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) untuk 

memberikan pemahaman yang holistik dan mengembangkan 

keterampilan peserta didik dalam mengkaji fenomena alam dan sosial 

yang ada disekitar mereka serta meningkatkan rasa ingin tahu, 

kemampuan memecahkan masalah, dan berperan aktif dalam menjaga 

kelestarian alam. 

 

4. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, pendidik harus bisa menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 

memberikan motivasi agar peserta didik dapat mengembangkan 

potensi dan kreatifitasnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh 

pendidik dalam menyusun atau menciptakan pembelajaran yang aktif 

dan efektif adalah dengan menggunakan model pembelajaran. 
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Pendidik dapat memilih model pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan guna mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Menurut Hendracipta (2021) model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual berisi prosedur secara sistematis dalam melaksanakan 

proses belajar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan, selain itu model pembelajaran berfungsi untuk 

pedoman pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

pembelajaran.  

 

Joyce & Weil dalam (Khoerunnisa & Aqwal, 2020) berpendapat 

bahwa model pembelajaran merupakan suatu pola atau rencana yang 

digunakan untuk membentuk kurikulum atau rencana pembelajaran 

jangka panjang, merancang bahan-bahan pembelajaran dan 

membimbing pembelajaran di kelas. Sejalan dengan itu, Kainama dkk. 

(2023) menyatakan model pembelajaran adalah aspek pembelajaran 

yang dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan langkah-

langkah dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas tentang model 

pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan pola atau rancangan yang terstruktur sebagai pedoman 

dalam melakukan langkah-langkah pembelajaran yang efektif dan 

efisien agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran. Model 

pembelajaran dapat membantu pendidik dalam menciptakan 

pembelajaran yang menarik, sehingga peserta didik dapat termotivasi 

dalam mengembangkan potensi dan kreativitasnya.  

 

b. Macam-Macam Model Pembelajaran 

Penggunaan model pembelajaran dapat mendorong peserta didik 

terlibat aktif dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 

mempengaruhi motivasi, minat, dan hasil belajar peserta didik. 
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Terdapat berbagai macam model yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran tuierutama pada kurikulum merdeka saat ini, seperti 

model prbolem based learning, discovery learning, dan project based 

learning. Menurut Kainama (2023) model-model pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran, sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk selalu 

berpikir kritis dan terampil dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Model problem based learning (PBL) 

melibatkan peserta didik dalam memecahkan suatu masalah 

dan menerapkan pengetahuan dan keterampilannya dalam 

situasi nyata. 

2. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

Project Based Learning (PjBL) merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam menentukan kerangka proses untuk mengerjakan projek 

secara berkelompok. 

3. Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran Discovery Learning adalah pembelajaran 

yang mengembangkan cara belajar peserta didik yang aktif 

dan kreatif untuk menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, 

memproses sendiri serta menyimpulkan sendiri atau bisa 

disebut dengan belajar penemuan.  

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran ini 

merupakan salah satu model yang direkomendasikan oleh Kurikulum 

Merdeka, karena model Problem Based Learning dapat mendorong 

peserta didik untuk berpikir kritis dan melatih kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah yang ada di kehidupan nyata atau lingkungan 

sekitar. Maka dari itu pembelajaran akan menjadi lebih altif karena 

pembelajaran berpusat pada peserta didik (student center). 

 

5. Model Problem Based Learning  

a. Pengertian Model Problem Based Learning 

Model problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

berbasis masalah, dimana pada awal pembelajaran peserta didik 

diberikan sebuah masalah yang berkaitan dengan materi yang akan 
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diajarkan. Menurut Rani & Mujianto (2023) model pembelajaran 

problem based learning merupakan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik yang berpusat pada 

permasalahan konkret, penggunaan model problem based learning 

dapat menunjang proses pembelajaran yang lebih aktif dan mendorong 

peserta didik berpikir kritis dan berwawasan luas dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya di kehidupan nyata baik 

secara individu maupun kelompok. 

 

Sedangkan menurut Nofziarni dkk. (2024) model pembelajaran 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

memberikan permasalahan-permasalahan kepada peserta didik yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang disesuaikan dengan 

materi yang akan diajarkan. Masalah yang diberikan kepada peserta 

didik sebagai pemicu proses pembelajaran sebelum mengetahui materi 

atau konsep dari materi yang akan dipelajari, sehingga peserta didik 

dapat berpikir kritis dalam memecahkan masalah serta aktif selama 

proses pembelajaran. Sejalan dengan itu, Duch dalam Yolanda, dkk. 

(2022) berpendapat bahwa model Problem Based Learning adalah 

model pembelajaran yang menyajikan masalah-masalah yang nyata 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik untuk meningkatkan 

keterampilan memecahkan masalah, berpikir kritis, dan memperoleh 

pengetahuan. 

 

Berdasarkan uraian beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Problem based learning merupakan model 

pembelajaran berbasis masalah yang dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari, sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik akan 

lebih aktif serta dapat mendorong peserta didik untuk berpikir kritis.  
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b. Tujuan Model Problem Based Learning  

Model Problem based learning bertujuan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Menurut Melani dkk (2023) 

tujuan model pembelajaran ini yaitu untuk memfasilitasi peserta didik 

dalam memperoleh pengetahuan terhadap handling problem serta 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 

memecahkan masalah melalui keterlibatan dalam pembelajaran yang 

aktif. Sedangkan Fathurrohman dalam Nofziarni dkk. (2024) 

menyatakan. 

Tujuan utama Problem Based Learning bukanlah penyampaian 

sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik, melainkan 

berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah sekaligus mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk secara aktif membangun 

pengetahuan sendiri.  

 

Sejalan dengan itu, Yolanda dkk. (2022) menyatakan tujuan dari 

model problem based learning  yaitu untuk membantu peserta didik 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 

memecahkan masalah, menciptakan pembelajaran yang aktif, 

bervariasi dan tidak membosankan, menarik perhatian peserta didik 

untuk memotivasi peserta didik terlibat langsung dalam pembelajaran 

sehingga peserta didik lebih aktif dan semangat dalam proses 

pembelajaran.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

model problem based learning yaitu untuk mendorong dan membantu 

peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan aktif 

dalam pembelajaran sehingga mereka dapat membangun pemahaman 

dan pengetahuan sendiri melalui pemecahan masalah yang melibatkan 

pengalaman nyata. 
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c. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Model pembelajaran problem based learning merupakan model 

pembelajaran berbasis masalah yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Menurut Arends dalam 

Ardianti dkk. (2021) model problem based learning  memiliki 

beberapa karakteristik sebagai berikut. 

1. Masalah yang diajukan berupa permasalahan yang ditemui di 

kehidupan nyata, sehingga peserta didik dapat membuat 

pertanyaan terkait masalah dan menemukan berbagai solusi 

dalam menyelesaikan masalah. 

2. Pembelajaran memiliki keterkaitan antar disiplin sehingga 

peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dari 

berbagai sudut pandang mata pelajaran. 

3. Pembelajaran yang dilakukan peserta didik bersifat 

penyelidikan autentik dan sesuai dengan metode ilmiah. 

4. Produk yang dihasilkan dapat berupa karya nyata atau 

peragaan dari masalah yang dipecahkan untuk dipublikasikan 

oleh peserta didik. 

5. Peserta didik bekerjasama dan saling memberi motivasi 

terkait dengan masalah yang dipecahkan sehingga dapat 

mengembangkan keterampilan sosial peserta didik.  

 

Pembelajaran berbasis masalah diawali dengan memberikan suatu 

permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan dunia 

nyata. Melalui permasalahan tersebut peserta didik dapat tertarik dan 

termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran dengan aktif. 

Fathurrohman (2015) menyatakan beberapa karakteristik model 

pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning sebagai 

berikut. 

1. Belajar diawali dengan masalah sebagai pemantik dan titik 

awal proses pembelajaran . 

2. Permasalahan yang diberikan adalah masalah yang berkaitan 

dengan dunia nyata peserta didik dan konsep materi yang 

akan diajarkan. 

3. Mengorganisasikan pelajaran seputar dengan masalah yang 

nyata. 

4. Peserta didik diberikan tanggung jawab yang besar dalam 

melakukan proses pembelajaran secara mandiri. 

5. Menggunakan kelompok kecil. 

6. Peserta didik dituntuk untuk mendemonstrasikan apa yang 

telah mereka pelajari dalam bentuk kinerja atau suatu produk. 
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Sehingga nantinya akan terbentuk skill  atau peserta didik 

akan memiliki keterampilan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran problem based learning memiliki karakteristik 

pembelajaran yang dimulai dengan memberikan masalah yang nyata 

di kehidupan sehari-hari serta peserta didik dituntut untuk aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat memecahkan 

masalah dan berpikir kritis dan mendapatkan hasil belajar yang baik. 

  

d. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning  

Model pembelajaran problem based learning memiliki langkah-

langkah atau sintaks yang harus diterapkan dalam proses pembelajaran 

agar berjalan dengan efektif dan sistematis, sehingga pendidik dan 

peserta didik dapat lebih mudah dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Menurut Safitri dkk. (2023) penerapan model 

pembelajaran problem based learning dilaksanakan melalui lima 

tahap yaitu. 

1. Mengorientasi peserta didik terhadap masalah. 

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. 

3. Membimbing penyelidikan 

4. Mengembangkan dan menyajikan masalah. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi masalah. 

 

Tabel 2. Sintaks Model Problem Based Learning 
Fase atau Tahapan Aktivitas Pendidik 

Fase 1 

Orientasi peserta didik 

pada masalah 

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan 

fenomena atau cerita untuk memunculkan masalah, 

memotivasi peserta didi untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah. 

Fase 2 

Mengorganisasi peserta 

didik untuk belajar 

Pendidik membantu peserta didik untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas 

belajar yang terkait dengan permasalahan. 

Fase 3 

Membimbing 

pendidikan individu 

atau kelompok 

Pendidik mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen dan mencari penjelasan serta solusi. 

Fase atau Tahapan Aktivitas Pendidik 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Pendidik membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan, serta membantu peserta didik untuk 
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berbagi tugas dengan peserta didik lainnya. 

Fase 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemevahan masalah 

Pendidik membantu peserta didik untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka 

dan proses-proses yang mereka gunakan. 

  Sumber: Safitri dkk., (2023) 

 

Sedangkan menurut Arends dalam Ardianti dkk. (2021) terdapat 5 

tahapan-tahapan atau fase dalam penerapan model problem based 

learning yaitu peserta didik diorientasikan pada permasalahan, peserta 

didik diorganisasikan untuk belajar, peserta didik melakukan 

penyelidikan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok, 

menciptakan dan menyajikan produk atau karya, dan melakukan 

analisis dan evaluasi proses pemecahan permasalahan.  

 

Tabel 3. Sintaks Model Problem Based Learning 

Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 

Orientasi peserta 

didik pada masalah 

Pendidik menjelaskan 

tujuan pembelajaran, 

menjelaskan persyaratan 

penting yang harus 

disediakan dan memotivasi 

peserta didik untuk terlibat 

dalam aktivitas pemecahan 

masalah. 

Peserta didik memahami 

tujuan pembelajaran, 

menyediakan persyaratan 

penting dan menyiapkan 

diri untuk terlibat dalam 

aktivitas pembelajaran 

Mengorganisasikan  

peserta didik untuk 

belajar 

Membantu peserta didik 

mendefinisikan masalah 

dan mengorganisasikan 

tugas belajar terkait 

dengan masalah. 

Peserta didik 

mendefinisikan masalah 

dan bersiap menerima 

tugas belajar terkait 

dengan masalah. 

Fase Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 

Membimbing 

Penyelidikan 

dilakukan oleh 

individu atau 

kelompok. 

Pendidik memberikan 

dorongan kepada peserta 

didik untuk 

mengumpulkan informasi, 

perilaku yang sesuai 

percobaan, mencari 

penjelasan dan solusi. 

Peserta didik 

mengumpulkan informasi, 

berperilaku yang sesuai 

dengan percobaan, mencari 

penjelasan dan solusi. 

Penyajian hasil karya  Pendidik membantu 

peserta didik dalam 

merencanakan dan 

mempersiapkan karya 

yang sesuai seperti 

laporan, video, model, dan 

membantu mereka 

berbagai pekerjaan mereka 

dengan peserta didik yang 

lain. 

 

Peserta didik 

merencanakan dan 

mempersiapkan karya dan 

membagi pekerjaan 

dengan peserta didik lain. 
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Analisis dan evaluasi 

proses pemecahan 

masalah. 

Pendidik membantu 

peserta didik untuk 

merefleksikan 

penyelidikan mereka dan 

proses yang mereka 

gunakan. 

Peserta didik 

merefleksikan 

penyelidikan dan proses 

yang digunakan. 

  Sumber: Arends dalam Ardianti dkk. (2021) 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka pada penelitian ini 

menggunakan sintaks atau langkah-langkah model problem based 

learning menurut Arends yaitu orientasi peserta didik pada masalah, 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing 

penyelidikan oleh individual ataupun kelompok, penyajian hasil, dan 

menganalisis atau mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam penerapannya di pembelajaran. Adapun kelebihan 

dan kekurangan model problem based learning menurut Ardianitni 

(2022) sebagai berikut. 

1) Kelebihan model problem based learning 

a) Teknik pembelajaran yang digunakan dalam problem based 

learning cukup bagus sehingga dapat memahami pelajaran 

secara mendalam. 

b) Melatih peserta didik untuk menemukan pengetahuan baru 

dari proses pemecahan masalah. 

c) Peserta didik dilatih untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

d) Memberikan pemahaman pada peserta didik tentang cara 

berpikir sehingga mereka mampu memahami suatu masalah. 

e) Pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik. 

f) Peserta didik dapat berlatih untuk berpikir kritis. 

g) Memberikan kesempatan pada peserta didik menggunakan 

pengetahuan yang dimilikinya untuk memecahkan masalah 

yang dihadapinya. 

h) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengembangkan minatnya dalam belajar.  
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2) Kekurangan model problem based learning  

a) Peserta didik kurang motivasi dalam belajar karena peserta 

didik berpikir masalah yang dipelajari merupakan hal yang 

sulit. 

b) Pelaksanaan problem based learning membutuhkan persiapan 

dan waktu penyelesaian yang lama. 

c) Peserta didik kurang mendapatkan hasil belajar yang bagus 

karena kurang dalam memahami masalah dan tidak 

mengetahui masalah tersebut harus diselesaikan.  

 

Menurut Shoimin dalam Rerung dkk., (2017) model problem based 

learning memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut. 

1) Kelebihan model problem based learning 

a) Peserta didik dilatih untuk memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dalam keadaan nyata. 

b) Peserta didik mempunyai kemampuan membangun 

pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar. 

c) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi 

yang tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh 

peserta didik. 

d) Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja 

kelompok. 

e) Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber 

pengetahuan lain baik dari perpustakaan, internet, 

wawancara, dan observasi. 

f) Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan 

komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi 

hasil pekerjaan mereka. 

g) Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat 

diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching. 

 

2) Kekurangan model prolem based learning  

a) Pembelajaran berbasis masalah tidak dapat diterapkan 

untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru berperan 

aktif dalam menyajikan materi. Model pembelajaran ini 

lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut 

kemampuan tertentu yang berkaitan dengan pemecahan 

masalah.  

b) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keberagaman 

peserta didik yang tinggi akan terjadi kesulitas dalam 

pembagian tugas.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem based learning memiliki kelebihan yaitu 

pembelajaran lebih melibatkan peserta didik untuk aktif dalam 
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pembelajaran sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan memecahkan masalah, model pembelajaran ini juga 

dapat mendorong peserta didik untuk berkolaborasi dengan kelompok 

dan menggunakan sumber belajar lain, serta dapat meningkatkan 

pengetahuan dan mengembangkan minat belajar peserta didik. 

Sedangkan kekurangannya adalah membutuhkan persiapan yang 

matang dan tidak cocok diterapkan pada semua materi pelajaran serta 

dapat menimbulkan kesulitan dalam pembagian tugas terutama dalam 

kelas yang memiliki keberagaman tingkat kemampuan peserta didik 

yang tinggi. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Rani & Mujianto (2023) pada penelitiannya yang berjudul ―Peningkatan 

Hasil Belajar IPAS Materi Transformasi Energi Melalui Model 

Pembelajaran Problem Based Learning pada Kelas IV Sekolah Dasar‖ 

menunjukkan bahwa penggunaan model problem based learning 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

IV di Sekolah Dasar 2 Girimoyo Malang. Kesamaan pada penelitian ini 

yaitu penggunaan model pembelajaran problem based learning untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik. Namun terdapat 

perbedaan yaitu pada sampel penelitian yang digunakan penelitian ini 

kelas IV SD sedangkan sampel yang digunakan peneliti kelas V SD, 

selain itu tempat penelitian ini adalah SD 2 Girimoyo Malang, sedangkan 

peneliti melakukan penelitian di SDN 1 Sendang Asih dan menggunakan 

media manipulatif sebagai pendukung pembelajaran. 

 

2. Azizah, Nur (2024) pada penelitiannya yang berjudul ―Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning ( PBL ) 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS di Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 03 Pontianak Selatan‖ menunjukkan bahwa model 

problem based learning memberikan pengaruh yang positif terhadap 

hasil belajar IPAS peserta didik. Persamaan pada penelitian ini adalah 

penggunaan model problem based learning untuk meningkatkan hasil 
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belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS dan desain penelitian yang 

digunakan berupa quasi eksperimen. Namun terdapat perbedaan yaitu 

peneliti menggunakan bantuan media manipulatif, dan sampel yang 

digunakan peneliti adalah kelas V di SDN 1 Sendang Asih sedangkan 

pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah kelas IV di SDN 3 

Pontianak Selatan. 

 

3. Faliqulhusna dkk. (2024) pada penelitiannya yang berjudul ―Penerapan 

Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Muatan 

IPAS Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas V SD‖ menunjukkan 

bahwa penggunaan model problem based learning dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik kelas V pada pembelajaran IPAS di SD 

Supriyadi 02 pada tahun pelajaran 2023/2024. Hal ini terbukti dari 

peningkatan hasil belajar setelah dilakukan tindakan kelas menggunakan 

model PBL sebesar 82% dalam kkategori baik. Kesamaan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan model problem based learning untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas V. Namun terdapat 

perbedaan, penelitian ini dilakukan di SD Supriyadi 02, sedangkan 

peneliti akan melakukan penelitian di SD Negeri 1 Sendang Asih dan 

akan menggunakan bantuan media manipulatif dalam pembelajaran. 

 

4. Fithriyani, I dkk. (2023) pada penelitiannya yang berjudul ―Pengaruh 

Model Problem Based Learning Berbantuan Media Video Animasi 

Terhadap Hasil Belajar IPAS‖ menunjukkan bahwa ketuntasan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS dengan menggunakan 

model problem based learning berbantuan media video animasi lebih 

baik daripada hasil belajar dengan menggunakan model konvemsional. 

Hal ini terlihat dari nilai N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 56,7 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 45. Kesamaan pada penelitian ini 

yaitu penggunaan model problem based learning untuk mengetahui 

pengaruhnya dan peningkatan hasil belajar IPAS. Namun terdapat 

perbedaan, penelitian ini menggunakan bantuan media video animasi 

sedangkan peneliti menggunakan bantuan media manipulatif, tempat 
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yang digunakan penelitian ini di SD Negeri Pajajaran Kota Bogor di 

kelas IV, sedangkan peneliti di SD Negeri 1 Sendang Asih di kelas V. 

 

5. Husna & Anita (2024) pada penelitiannya yang berjudul ―Pengaruh 

Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Wordwall 

Terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta Didik di Kelas IV SD Gugus 03 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat‖ penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik yang diajarkan 

menggunakan model problem based learning berbantuan media 

wordwall lebih tinggi dibandingkan hasil belajar peserta didik yang 

diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional berbantuan media 

wordwall. Hal ini dibuktikan dari hasil t hitung > t tabel yaitu 11,568 > 

2,048 yang artinya H1 diterima dan Ho di tolak. Persamaan pada 

penelitian ini yaitu penggunaan model problem based learning untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik. Namun terdapat 

perbedaan yaitu penelitian ini menggunakan bantuan media wordwall 

sedangkan peneliti menggunakan bantuan media manipulatif. Selain itu, 

penelitian ini dilakukan di kelas IV SD MIS Masjid Raya Ujung Gading 

dan SDN 05 Lembah melintang Kabupaten Pasaman Barat, sedangkan 

peneliti akan melakukan penelitian di kelas V SD Negeri 1 Sendang 

Asih. 

‗ 

6. Khairani (2020) pada penelitiannya yang berjudul ―The Influence of 

Problem Based Learning (PBL) Model Collaborative and Learning 

Motivation Based on Students’ Critical Thinking Ability Science Subjects 

in Class V State Elementary School 105390 Island Image‖ menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diajarkan 

menggunakan model problem based learning  lebih baik dibandingkan 

dengan peserta didik yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

langsung, selain itu kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 

motivasi tnggi lebih baik daripada peserta didik dengan motivasi rendah.  
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Persamaan dengan penelitian ini yaitu penggunaan media problem based 

learning dalam pembelajaran. Namun terdapat perbedaan yaitu penelitian 

ini menggunakan model problem based learning untuk mengetahui 

peningkatan berpikir kritis peserta didik, sedangkan peneliti variabel Y 

nya adalah hasil belajar. Selain itu peneliti akan menggunakan bantuan 

media pembelajaran manipulatif dan tempat penelitian akan dilakukan di 

SD Negeri 1 Sendang Asih. 

 

7. Irawan & Astuti (2024) pada penelitiannya yang berjudul ―Audio Visual 

Assosted Problem Based Learning on Student Learning Outcomes in Class 

V Elementary Schools” menunjukkan bahwa penggunaan model problem 

based learning berbantuan media audio visual dapat mempengaruhi atau 

meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik di kelas V SD Negeri 6 

Metro Barat. Persamaan dengan penelitian ini yaitu penggunaan model 

pembelajaran problem based learning pada pembelajaran dan variabel 

terikatnya (Y) yaitu hasil belajar IPAS. Namun terdapat perbedaan yaitu 

penelitian ini menggunakan bantuan media audio visual, sedangkan peneliti 

menggunakan bantuan media manipulatif. Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri 6 Metro Barat, sedangkan peneliti akan melakukan penelitian di 

SD Negeri 1 Sendang Asih. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan suatu gambaran konseptual yang menjelaskan 

hubungan antar konsep, variabel, ataupun ide yang akan diteliti. Kerangka 

berpikir disebut juga sebagai sebuah kesimpulan untuk mengetahui adanya 

keterkaitan antar variabel bebas dengan variabel terikat. Pada penelitian ini 

terdapat dua variabel yaitu variabel bebas berupa model pembelajaran 

problem based learning berbantuan media manipulatif dan variabel terikatnya 

adalah hasil belajar IPAS peserta didik. 
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Masalah yang ditemukan pada saat observasi yaitu rendahnya hasil belajar 

peserta didik karena penggunaan model pembelajaran yang belum optimal 

dan belum menggunakan media pembelajaran, sehingga peserta didik kurang 

berperan aktif dalam pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut, tentunya 

diperlukan model dan media yang dapat meningkatkan pengetahuan, 

kemampuan memecahkan masalah, dan berpikir peserta didik. Salah satu 

model yang dapat digunakan yaitu problem based learning berbantuan media 

manipulatif, karena melalui model dan media tersebut peserta didik 

dihadapkan dengan masalah pada dunia nyata sebagai konteks pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis 

dan hasil belajar peserta didik.  

 

Langkah-langkah dalam model pembelajaran problem based learning diawali 

dengan mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan baik secara individual 

maupun kelompok, penyajian hasil karya, dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Penggunaan model problem based learning  berbantuan 

media manipulatif bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dan meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka akan digunakan model pembelajaran 

problem based learning berbantuan media manipulatif untuk mengetahui 

pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS. 

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada kerangka 

pikir berikut. 

 

 

 

Model Problem Based 

Learning Berbantuan 

Media Manipulatif (X) 

 

Hasil Belajar IPAS 

(Y) 

 Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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Keterangan: 

X  = Variabel Bebas 

Y  = Variabel Terikat 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustka, penelitian yang relevan, dan kerangka pikir, maka 

peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut. 

Ha  : Terdapat pengaruh penerapan model problem based learning  

  berbantuan media manipulatif terhadap hasil belajar peserta didik      

  pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh penerapan model problem based  

  learning berbantuan media manipulatif terhadap hasil belajar    

  peserta didik pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif 

berupa quasi experiment (eksperimen semu). Menurut Arikunto (2013) 

penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendalikan. Sugiyono (2019) menyatakan jenis 

penelitian quasi experiment design adalah metode eksperimen semu yang 

memiliki kelompok kontrol, namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya 

untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. Objek penelitian yang akan dilakukan adalah model problem 

based learning sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar IPAS peserta 

didik sebagai variabel terikat (Y). 

 

2. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non-equivalent control 

group design, dengan penggunaan desain ini dapat melihat perbedaan 

pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menurut 

Ningsih dkk. (2018) non-equivalent control group design ini merupakan 

metode yang memberikan pretest terlebih dahulu tanpa memilih secara 

random baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen sehingga 

hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat.  
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Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan berupa 

penggunaan model problem based learning berbantuan media manipulatif, 

sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diberikan perlakuan 

menggunakan pembelajaran kooperatif. Berikut ini adalah penelitian 

pretest-posttest. 

 

Keterangan : 

O1  = pretest kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen) 

O2 = posttest kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen) 

O3 = pretest kelompok yang tidak diberikan perlakuan (kontrol) 

O4 = posttest  kelompok yang tidak diberikan perlakuan (kontrol) 

X. = perlakuan model problem based learning  

Sumber: Sugiyono (2019) 

 

3. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Sendang Asih. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada pembelajaran semester genap kelas V 

Sekolah Dasar Negeri 1 Sendang Asih dengan nomor surat penelitian 

pendahuluan 11714/UN26.13/PN.01.00/2024. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Sendang Asih sebanyak 33 peserta didik. 

 

 

 

 

O1      X          O2 

 

O3           O4 

 Gambar 2. Desain Penelitian 
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B. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam melakukan penelitian. Tahapan dalam penelitian ini, yaitu  

sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 

a) Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah. 

b) Melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri Sendang Asih 

untuk mengetahui kondisi sekolah, jumlah kelas, dan peserta didik 

yang akan dijadikan subjek penelitian serta cara mengajar pendidik 

yang ada di sekolah. 

c) Merumuskan masalah yang didapatkan dari hasil penelitian 

pendahuluan 

d) Menentukan sampel penelitian (kelas eksperimen dan kelas kontrol). 

 

2. Tahap perencanaan 

a) Membuat modul ajar untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b) Membuat media pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran. 

c) Membuat kisi-kisi instrumen penelitian berupa soal pretest dan 

posttest. 

d) Melakukan uji validasi instrumen test dan modul ajar kepada dosen 

ahli. 

e) Membuat surat izin melakukan uji coba instrumen pretest dan 

posttest. 

f) Melakukan uji instrumen di SD Negeri 6 Metro Timur. 

g) Menghitung hasil uji coba instrumen untuk mengetahui nilai validitas 

dan reliabilitas soal. 

 

3. Tahap Pelaksanaan 

a) Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kontrol untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik. 
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b) Memberikan perlakuan atau melaksanan pembelajaran di kelas 

eksperimen dengan menggunakan model problem based learning dan 

di kelas kontrol menggunakan model pembelajaran kooperatif. 

c) Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik sebelum dan setelah diberi 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran problem based 

learning. 

d) Mengumpulkan hasil pretest dan posttest dari sampel penelitian. 

e) Mengolah data dari hasil pretest dan posttes untuk mengetahui 

perbedaan hasil pretest dan posttes di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, sehingga dapat diketahui pengaruh model problem based 

learning terhadap hasil bealajar peserta didik. 

f) Menyusun hasil penelitian dan pembahasan. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi penelitian  

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan. Sedangkan menurut Swarjana & SKM (2022) populasi 

adalah keseluruhan orang atau kasus atau objek, yang dimana hasil 

penelitian akan digeneralisasikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi 

merupakan keseluruhan objek atau subjek yang akan diteliti. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Sendang Asih yang berjumlah 33 orang yang terdiri dari kelas V A dan V 

B. Masing-masing kelas berjumlah 16 dan 17 peserta didik. 

 

Tabel 4. Data Jumlah Peseta Didik Kelas V SD Negeri 1  

    Sendang Asih 
 

No.  Kelas  Jumlah Peserta Didik 

1 V A 16 

2 V B 17 

Jumlah 33 

Sumber : Daftar absen peserta didik kelas V SD Negeri 1 Sendang Asih 
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2. Sampel 

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel merupakan 

bagian dari populasi yang sebelumnya sudah dipilih untuk diteliti agar 

peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai populasi tersebut dan peneliti 

harus dapat memilih sampel individu yang memiliki karakteristik yang 

dapat mewakili seluruh populasi. Adapun teknik sampel yang digunakan 

pada penelitian ini ialah non-problability sampling dengan jenis jenuh 

sampling. Menurut Sugiyono (2019) sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.  

 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh populasi kelas V di 

Sekolah Dasar Negeri 1 Sendang Asih dengan jumlah 33 peserta didik 

yang terdiri dari 16 peserta didik di kelas V A sebagai kelas eksperimen 

dan 17 peserta didik dari kelas V B sebagai kelas kontrol dikarenakan 

memiliki presentasi hasil belajar IPAS yang lebih rendah sehingga 

memudahkan untuk melihat apakah terdapat peningkatan pada hasil belajar 

IPAS peserta didik setelah diberikan perlakuan meggunakan model 

problem based learning. 

 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013) variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Pada 

penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). 

1. Variabel Independent (Bebas) 

Variabel independent merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahan pada variabel dependen. Variabel independen 

disebut juga variabel bebas. Pada penelitian ini variabel independennya 

adalah penggunaan model problem based (X). 
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2. Variabel Dependent (Terikat) 

Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi dari variabel bebas. 

Variabel dependen atau terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar (Y). 

 

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang menjelaskan 

konsep secara singkat, jelas, dan tegas. Definisi konseptual disusun 

secara terperinci terencana dengan matang. Definisi konseptual dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

a. Model problem based learning  

Model pembelajaran Problem based learning merupakan model 

pembelajaran berbasis masalah yang dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari, sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik akan 

lebih aktif serta dapat mendorong peserta didik untuk berpikir kritis 

dan dapat memecahkan masalah. Melalui penggunaan model 

problem based learning dapat membantu peserta didik untuk lebih 

aktif dan semangat sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan meningkatkan hasil belajar. 

 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan dan peningkatan kemampuan  

peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, kemampuan ini 

terdiri dari tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada 

penelitian ini lebih berfokus pada ranah kognitif (pengetahuan) pada 

level kognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 

(menciptakan). 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi pengertian yang memberikan 

informasi tentang batasan pada variabel. Adapun definisi operasional pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
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a. Definisi Operasional Variabel Bebas 

Model problem based learning adalah model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata atau yang ada di kehidupan sehari-

hari sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar dalam 

memecahkan masalah dan berpikir kritis serta sebagai model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Penggunaan model pembelajaran ini bertujuan agar peserta didik 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran. 

Adapun sintak dari penerapan model problem based learning yang 

digunakan yaitu, orientasi peserta didik dalam masalah, 

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing 

pengalaman individu atau kelompok, penyajian hasil karya, 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

b. Definisi Operasional Variabel Terikat 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

kognitif atau pengetahuan peserta didik pada pembelajaran IPAS 

berupa nilai yang diperoleh dari hasil pretest ke posttest. Indikator 

dalam penilaian ini yaitu pencapaian yang berupa perubahan nilai 

sebelum dan sesudah menggunakan model problem based learning. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus dilakukan dari 

penelitian karena hakikat penelitian adalah mengumpulkan data yang 

sesungguhnya secara objektif. Teknik pengumpulan data bertujuan untuk 

mendapatkan data tentang hasil belajar peserta didik. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu. 

 

1. Teknik Tes 

Teknik tes digunakan oleh peneliti untuk menganalisis dan mengetahui 

hasil belajar peserta didik. Menurut Rukajat (2018) tes merupakan alat 

atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran penilaian. 
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Sedangkan menurut Yetni (2021) tes adalah alat pengukuran atau 

pengumpulan data untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, sikap, 

intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.  

 

Data utama penelitian ini yaitu tes yang terdiri dari pretest dan posttest 

untuk penilaian aspek kognitif atau mencari hasil belajar IPAS pada 

peserta didik. Soal pretest diberikan kepada peserta didik sebelum diberi 

perlakuan untuk memperoleh informasi pengetahuan awal peserta didik 

dan posttest digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

setelah diberikan perlakuan. Soal yang dibuat berupa soal pilihan ganda 

dan soal essay pada ranah kognitif C4, C5, dan C6. Teknik pengumpulan 

data tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sehingga 

dapat melihat adanya pengaruh model problem based learning. 

 

2. Teknik Non Tes 

Teknik nontes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan proses interaksi antara dua pihak atau lebih, 

dimana salah satu pihak mengajukan pertanyaan kepada narasumber 

atau informan untuk mendapatkan informasi atau data tertentu. 

Menurut Sugiyono (2019) wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Jenis 

wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur yang 

berlangsung secara bebas tanpa pedoman tetap, selain itu pertanyaan 

yang diberikan tidak terbatas atau tidak terikat jawabannya. 

b. Observasi 

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara 

mengamati secara langsung terhadap objek penelitian baik berupa 

aktivitas, kejadian, maupun perilaku. Observasi merupakan suatu 
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proses yang kompleks, yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Dua diantara yang terpenting dalam observasi adalah 

pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini 

dilakukan di SD Negeri 1 Sendang Asih, teknik observasi digunakan 

untuk mengamati peserta didik secara langsung dalam aktivitas belajar 

selama proses pembelajaran. 

 

c. Dokumentasi  

Menurut Yetni ( 2021) dokumentasi merupakan pengumpulan data 

dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yag relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan 

penelitian Sugiyono (2019). Teknik ini digunakan untuk mendapatkan 

data yang diperlukan peneliti seperti arsip sekolah, catatan, dan 

perencanaan pembelajaran serta hasil belajar peserta didik yang akan 

dijadikan sebagai populasi dan sampel penelitian. Dokumentasi 

diperlukan catatan atau bukti autentik dari penelitian ini. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat atau perangkat yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam suatu penelitian.  

1. Instrumen Tes 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes untuk 

mengumpulkan data berupa hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPAS setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan 

model problem based learning. Pada penelitian ini menggunakan soal 

objektif berupa pilihan ganda dan soal subjektif berupa essay. Penyusunan 

instrumen ini mengacu pada capaian pembelajaran yang dibuat dengan 

menggunakan indikator pada ranah kognitif C4, C5, dan C6. 
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Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar Kognitif 

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) 

Indikator Soal 
Ranah 

Kogniif 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Peserta didik 

dapat memahami 

sitem organ tubuh 

manusia yang 

dikaitkan dengan 

cara mejaga 

kesehatan 

tubuhnya, serta 

peserta didik 

dapat melakukan 

simulasi dengan 

menggunakan 

gambar/bagan/ala

t/media sederhana 

tentang sistem 

organ tubuh 

manusia 

1. Menganalisis 

organ-organ 

pernapasan beserta 

fungsinya. 

C4 1, 2, 3, 

4, 5, 9, 

10 

7 Pilihan 

Ganda 

2. Menganalisis 

penyakit atau 

gangguan organ-

organ pernapasan 

manusia serta cara 

menjaga organ 

pernapasan 

C4 6, 7, 11, 

16, 17, 

18, 20 

7 Pilihan 

Ganda 

3. Menyimpulkan 

proses/cara kerja 

system pernapasan 

manusia 

C5 8, 12, 

13, 14, 

15, 19 

6 Pilihan 

Ganda 

4. Menyusun table 

dan sebuah cerita 

organ pernapasan 

beserta fungsinya, 

gangguan pada 

organ, dan cara 

kerja organ 

pernapasan 

manusia. 

C6 1, 2, 3, 

4  

4 Essay 

5. Merancang sebuah 

langkah-langkah 

dan alat untuk 

menciptakan media 

sederhana organ 

pernapasan. 

C6 5 1 Essay 

 Sumber: Analisis peneliti tahun 2025 

 

2. Instrumen Non Tes 

Instrumen non-tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi. 

Peneliti menggunkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas 

belasajar peserta didik dalam pelaksanaan pembelajarang menggunakan 

model problem based learning.  
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Tabel 6. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam 

Pelaksanaan Menggunakan Model Problem Based Learning 

 

Sintaks 

Aktivitas 

Peserta 

Didik 

Kategori 

4 3 2 1 

Orientasi 

peserta 

didik 

pada 

masalah 

Peserta 

didik 

menjawab 

pertanyaan 

guru terkait 

materi yang 

akan 

diajarkan. 

Peserta 

didik 

sangat aktif 

dalam 

menjawab 

pertanyaan 

dari guru 

terkait 

materi yang 

akan 

diajarkan 

Peserta 

didik aktif 

atau 

sering 

menjawab 

pertanyaa

n dari 

guru 

terkait 

materi 

yang akan 

diajarkan 

Peserta 

didik cukup 

aktif 

menjawab 

pertanyaan 

dari guru 

dengan rasa 

ragu-ragu 

terkait 

materi yang 

akan 

diajarkan. 

Peserta 

didik 

kurang 

aktif atau 

tidak 

pernah 

menjawab 

pertanyaa

n dari 

guru 

terkait 

materi 

yang 

diajarkan. 

Peserta 

didik 

menyimak 

media dan 

materi yang 

ditampilkan 

oleh 

pendidik 

dengan 

seksama 

Peserta 

didik 

sangat aktif 

memperhati

kan media 

dan materi 

yang 

ditampilkan 

dengan 

fokus dan 

penuh 

antusias 

serta 

bertanya 

terkait 

media dan 

materi 

tersebut 

Peserta 

didik aktif 

memperh

atikan 

media dan 

materi 

yang 

ditampilk

an oleh 

pendidik.

dengan 

focus 

Peserta 

didik cukup 

aktif atau 

kadang 

memperhati

kan media 

dan materi 

yang 

ditampilkan 

oleh 

pendidik 

Peserta 

didik 

kurang 

aktif atau 

tidak 

memperh

atikan 

media dan 

materi 

yang 

ditampilk

an oleh 

pendidik 

Mengorga

nisasikan 

peserta 

didik 

untuk 

belajar. 

Peserta 

didik 

membentuk 

kelompok 

kecil 

Peserta 

didik 

sangat aktif 

bergabung 

dalam 

kelompok 

dan 

berperan 

aktif dalam 

kelompok 

tersebut. 

 

 

 

Peserta 

didik aktif 

bergabun

g dalam 

kelompok 

dan 

terlibat 

dalam 

kerja 

kelompok

. 

Peserta 

didik cukup 

aktif 

bergabung 

dalam 

kelompok, 

namun 

tidak aktif 

dalam kerja 

kelompok 

Peserta 

didik 

tidak aktif 

atau 

menolak 

bergabun

g dengan 

kelompok

. 
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Sintaks 

Aktivitas 

Peserta 

Didik 

Kategori 

4 3 2 1 

Peserta 

didik 

menyimak 

penjelasan 

dari 

pendidik 

terkait 

masalah 

yang akan 

dipecahkan 

dalam 

LKPD. 

Peserta 

didik 

sangat aktif 

menyimak 

penjelasan 

guru terkait 

masalah 

yang akan 

dipecahkan 

dengan 

sangat aktif 

bertanya. 

Peserta 

didik aktif 

menyima

k 

penjelasa

n guru 

terkait 

masalah 

yang akan 

dipecahka

n 

Peserta 

didik cukup 

aktif atau 

kadang 

menyimak 

penjelsan 

guru terkait 

masalah 

yang akan 

dipecahkan. 

Peserta 

didik 

kurang 

aktif atau 

tidak 

meyimak 

penjelsan 

guru 

terkait 

masalah 

yang akan 

dipecahka

n. 

Setiap 

kelompok 

mendapatk

an LKPD 

dan setiap 

anggota 

memahami 

langkah-

langkah 

pengerjaan. 

Peserta 

didik 

memahami 

sepenuhnya 

langkah-

langkah 

pengerjaan 

dan 

menjelsaka

nnya ke 

anggota 

kelompokn

ya 

Peserta 

didik 

memaham

i langkah-

langkah 

pengerjaa

n dan 

langsung 

mengerja

kan 

Peserta 

didik cukup 

memahami 

langkah-

langkah 

pengerjaan. 

Peserta 

didik 

kurang 

memaham

i langkah-

langkah 

pengerjaa

n LKPD. 

Membimb

ing 

penyelidi

kan 

dilakukan 

oleh 

individua 

tau 

kelompok 

Setiap 

peserta 

didik 

mendapatk

an tugasnya 

dalam 

mengerjaka

n LKPD 

Peserta 

didik 

mendapatk

an tugasnya 

dan 

langsung 

mengerjaka

n dengan 

seksama. 

Peserta 

didik 

mendapat

kan 

tugasnya 

dan 

memulai 

mengerja

kan 

setelah 

diarahkan 

Peserta 

didik cukup 

ragu dalam 

menerima 

tugas yang 

diberikan. 

Peserta 

didik 

menolak 

untuk 

diberi 

tugas 

dalam 

mengerja

kan 

LKPD 

Peserta 

didik 

berdiskusi 

bersama 

kelompokn

ya dalam 

menyelesai

kan 

masalah 

yang ada di 

LKPD. 

Peserta 

didik 

berdiskusi 

bersama 

kelompok, 

berperan 

aktif dalam 

kelompok 

dan 

menjadi 

penggerak 

ide 

Peserta 

didik ikut 

berdiskusi 

dan 

sesekali 

memberik

an ide 

atau 

tanggapan 

Peserta 

didik ikut 

berdiskusi 

namun 

hanya 

mendengar

kan dan 

sedikit 

memberi 

ide 

Peserta 

didik 

tidak ikut 

serta 

dalam 

kegiatan 

diskusi, 

hanya 

diam saja. 
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Sintaks 

Aktivitas 

Peserta 

Didik 

Kategori 

4 3 2 1 

Penyajian 

hasil 

karya 

Peserta 

didik 

menyiapka

n hasil 

diskusinya 

untuk 

dipresentasi

kan. 

Peserta 

didik 

menyiapka

n hasil 

diskusi dan 

memahami 

bagian 

mana yang 

akan 

disampaika

n. 

Peserta 

didik ikut 

menyiapk

an hasil 

diskusi 

dan 

memaham

i isi 

diskusi 

Peserta 

didik hanya 

membantu 

sebagian 

kecil dan 

mengikuti 

arahan 

teman 

kelompokn

ya. 

Peserta 

didik 

tidak 

terlibat 

dalam 

menyiapk

an hasil 

diskusi. 

Peserta 

didik 

mempresen

tasikan 

hasil 

diskusinya 

secara 

bergantian 

Peserta 

didik 

bersedia 

menyampai

kan hasil 

diskusinya 

dengan rasa 

percaya diri 

dan jelas. 

Peserta 

didik 

bersedia 

menyamp

aikan 

hasil 

diskusiny

a dengan 

cukup 

jelas. 

Peserta 

didik 

menyampai

kan hasil 

diskusinya 

ketika 

diminta 

oleh 

anggota 

kelompok. 

Peserta 

didik 

tidak 

bersedia 

menyamp

aikan 

hasil 

diskusiny

a. 

Peserta 

didik 

memberi 

tanggapan 

pada hasil 

diskusi 

kelompok 

lain yang 

presentasi 

Peserta 

didik selalu 

memberika

n 

tanggapan 

dengan 

jelas. 

Peserta 

didik 

memberik

an 

tanggapan 

singkat 

pada hasil 

diskusi 

kelompok 

lain 

Peserta 

didik 

memberika

n 

tanggapan 

setelah 

diminta 

oleh 

pendidik. 

Peserta 

didik 

tidak mau 

memberik

an 

tanggapan

. 

Analisis 

dan 

mengeval

uasi 

proses 

pembelaja

ran 

Peserta 

didik 

mengkaji 

ulang hasil 

diskusi 

menyelesai

kan 

masalah 

Peserta 

didik 

sangat aktif 

dalam 

menyimak 

dan 

memberi 

tanggapan 

saat 

mengulas 

hasil 

diskusi 

Peserta 

didik 

menyima

k dan 

sesekali 

memberi 

tanggapan 

saat 

mengulas 

hasil 

diskusi. 

Peserta 

didik hanya 

menyimak 

saat 

mengulas 

hasil 

diskusi. 

Peserta 

didik 

tidak 

menyima

k saat 

mengulas 

hasil 

diskusi. 

Peserta 

didik 

menyimpul

kan materi 

yang telah 

dipelajari. 

Peserta 

didik dapat 

menyimpul

kan materi 

dengan 

jelas dan 

Peserta 

didik 

dapat 

menyimp

ulkan 

sebagian 

Peserta 

didik dapat 

menyimpul

kan materi 

yang 

dipelajari 

Peserta 

didik 

tidak mau 

menyimp

ulkan 

materi 
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Sintaks 

Aktivitas 

Peserta 

Didik 

Kategori 

4 3 2 1 

sesuai 

dengan 

materi yang 

telah 

dipelajari. 

materi 

yang 

dipelajari. 

dengan 

bantuan 

dari 

pendidik. 

yang telah 

dipelajari. 

Sumber: Analisis Peneliti Tahun 2025 

 

H. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid 

berarti validitasnya rendah. Menurut Arikunto (2013) validitas atau 

kesahihan berasal dari kata validity yang artinya suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kehandalan atau kesahihan suatu alat ukur. 

Sedangkan Siyoto (2015) menyatakan bahwa validitas menjadil salah 

satu ciri yang menandai tes hasil belajar yang baik. Pengujian validitas 

instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji validitas 

product moment dengan rumus sebagai berikut. 

 

     
  ∑     (∑ ) (∑ )

√*  ∑    (  ∑ )  + *  ∑    (∑ ) +
 

 

Keterangan: 

rxy   = koefisien korelasi X dan Y 

N  = Jumlah responden 

∑XY  = total perkalian skor X dan Y 

∑ X  = jumlah skor variabel X 

∑ Y  = jumlah skor variabel Y 

∑ X2  = total kuadrat skor variabel X 

∑ Y2  = total kuadrat skor variabel Y 

Sumber: Arikunto (2013) 
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Validitas instrumen ini dilakukan dengan kriteria pengujian r hitung > r tabel 

dengan a = 0,05, maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya 

apabila r hitung < r tabel maka alat ukur tersebut tidak valid. 

 

Uji coba instrumen dilakukan kepada 31 peserta didik di SD Negeri 6 

Metro Timur. Jumlah soal yang di uji cobakan yaitu 20 soal pilihan ganda 

dan 5 soal uraian atau essay. Setelah melakukan uji coba, data yang 

didapatkan dianalisis menggunakan rumus korelasi product momen 

dengan bantuan microsoft office excel 2019 untuk mengetahui validitas 

butir soal pilihan ganda dan essay. Berikut rekapitulasi hasil uji validitas 

instrumen soal: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Vliditas Soal Pilihan Ganda 
No. Nomor Soal Jumlah Butir Soal Klasifikasi 

1. 1, 2, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 15, 16, 17, 18, 20 

16 Valid 

2. 4, 7, 14, 19 4 Tidak Valid 

 Sumber: Hasil Perhitunan Peneliti Tahun 2025 

 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Soal Essay 
No. Nomor Soal Jumlah Butir Soal Klasifikasi 

1. 1, 2, 3 3 Valid 

2. 4, 5 2 Tidak Valid 

 Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti Tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 6, diketahui hasil uji validitas instrumen tes diperoleh 

16 soal pilihan ganda yang valid yaitu 1, 2, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 

16, 17, 18, dan 20, butur soal yang dinyatakan tidak valid yaitu 4, 7, 14, 

dan 19. Sedangkan pada tabel 7, diperoleh 3 soal essay yang valid yaitu 1, 

2, dan 3, butir soal yang tidak valid yaitu 4 dan 5. Pengujian dilakukan 

dengan ketentuan validitas rhitung > rtabel, dengan rtabel = 0.355 dengan 

n=31. Selanjutnya 19 butir soal tersebut digunakan untuk penelitian 

sebagai soal pretest dan posttes. Perhitungan validitas dapat dilihat pada 

lampiran 11 halaman 117 dan lampiran 16 halaman 122 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan konsistensi atau keandalan suatu alat ukur dalam 

menghasilkan hasil yang stabil. Instrumen yang reliabel adalah instrumen 

yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama 

akan menghasilkan data yang sama. Sejalan dengan Arikunto (2013) 

menjelaskan bahwa reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Teknik yang 

digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen pada penelitian ini 

menggunakan rumus KR.20 (Kuder Richardson) sebagai berikut. 

 

      (
 

   
) (
  
  ∑     

  
 ) 

 

Keterangan: 

r11  = koefisien reliabilitas tes 

K  = banyaknya butir item 

1  = bilangan Konstan 

  
   = varian total 

    = proporsi jawaban yang benar untuk butir ke i 

qi  = proporsi jawaban yang salah untuk butir ke i 

Sumber: Ramadhan dkk.(2024) 

 

           (
 

   
) (  

∑  

∑   
 

 

 Keterangan: 

 r11  = koefisien reliabilitas 

 n  = banyaknya butir soal 

 ∑    = jumlah varian butur 

 ∑     = varians total 

 Sumber: Arikunto (2013) 

 

Tabel 9. Koefisien Reliabilitas 

Nilai Reliabilitas Kategori 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,21- 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Agak rendah 

0,61 – 0,80 Cukup 

0,81 – 1,00 Tinggi 

  Sumber: Arikunto (2013) 



50 

  

 

 

Setelah melakukan uji validitas, selanjutnya menghitung relisbilitas soal 

dengan menggunakan rumus Kuder Richardson (KR.20) untuk soal 

pilihan ganda dan rumus Alpha Cronbach untuk soal essay dengan 

bantuan microsoft office excel. Pada soal pilihan ganda diperoleh r11 = 

0,833 dengan kategori sangat tinggi sehingga soal dikatakan reliabel dan 

dapat digunakan untuk penelitian. Sedangkan untuk soal essay diperoleh 

r11 = 0,61 dengan kategori sedang. Perhitungan reliabilitas soal pilihan 

ganda dan essay dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 119 dan 

lampiran 17 halaman 123. 

 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal merupakan proporsi peserta didik yang menjawab 

soal dengan benar yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. 

Semakin besar indeks kesukaran soal, maka semakin mudah soal tersebut 

dan semakin kecil indeks kesukaran, maka semakin sulit soal tersebut. 

Butir soal yang dinyatakan baik apabila tidak terlalu mudah dan terlalu 

sulit, atau dapat dikatakan butir soal tersebut sedang (Fitriani, 2021). 

Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal 

pilihan ganda dan essay, sebagai berikut: 

  
 

  
 

Keterangan: 

P = Tingkat Kesukaran 

B = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar 

JS =- Jumlah peserta didik  

 

   
 ̅

  
 

Keterangan: 

TK = Tingat Kesukaran 

X = Nilai rata-rata tiap butir soal 

SM = Skor Maksimal 
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Tabel 10. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 
No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

1. 0,00 – 0,30 Sukar 

2. 0,31 – 0,70 Sedang 

3. 0,71 – 1,00 Mudah 

 Sumber: (Arikunto, 2013) 

 

Pada penelitian ini, menguji tingkat kesukaran soal menggunakan bantuan 

microsoft office excel, adapun hasil tingkat kesukaran soal dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 11. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda 

No. Soal 
Tingkat 

Kesukaran 

Indeks 

Kesukaran 

2, 4, 6, 14 Sukar 0,00 – 0, 30 

1, 3, 5, 8, 9, 10, 12, 13, 15, 16, 17 Sedang 0,31 – 0,70 

7, 11, 18, 19, 20 Mudah 0,71 - 1,00 

 Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti tahun 2025 

 

Tabel 12. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Essay 
Nomor soal Tingkat 

Kesukaran 

Indeks 

Kesukaran 

2, 3, 4, 5 Sukar 0,00 – 0,30 

1 Sedang 0,31 – 0,70 

- Mudah 0,71 – 1,00 

 Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti tahun 2025 

  

Berdasarkan tabel tersebut pada soal pilihan ganda terdapat 4 soal dengan 

klasifikasi sukar, 11 soal dengan klasifikasi sedang, dan 5 soal dengan 

klasifikasi mudah. Sedangkan pada soal essay terdapat 4 soal dengan 

klasifikasi sukar dan 1 soal dengan klasifikasi sedang. Perhitungan uji 

tingkat kesukaran soal pilihan ganda dan essay dapat dilihat pada lampiran 

15 halaman 121 dan lampiran 19 halaman 125. 

 

4. Uji Daya Pembeda Soal 

Menurut Arikunto (2013) uji daya pembeda soal merupakan proses untuk 

mengevaluasi sejauh mana soal mampu membedakan antara peserta didik 

yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Pada penelitian ini teknik 

yang digunakan untuk menghitung uji daya beda soal adalah dengan 

menghitung rata-rata kelompok atas yang menjawab benar dan kelompok 



52 

  

 

bawah yang menjawab benar. Adapun rumus yang digunakan yaitu 

sebagai berikut. 

   
  

  
  
  

  
       

Keterangan: 

DP = Daya pembeda soal 

JA  = Jumlah peserta kelompok atas 

JB = Jumlah peserta kelompok bawah 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Tabel 13. Klasifikasi Daya Pembeda Soal 
No. Indeks Daya Pembeda Keterangan 

1. 0,00 – 0,19 Jelek  

2. 0,20 – 0,39 Cukup  

3. 0,40 - 0,69  Baik 

4. 0,70 – 1,00 Baik Sekalo 

 Sumber: Arikunto 

 

Berdasarkan perhitungan uji daya beda soal menggunakan bantuan 

microsoft excel 2019dapat diperoleh hasil uji daya pembeda soal sebagai 

berikut: 

Tabel 14. Hasil Uji Daya Pembeda Soal Pilihan Ganda 
Butir soal Klasifikasi daya pembeda 

8, 10, 12, 13, 17 Baik Sekali 

1, 2, 3, 5, 6, 7, 9, 11, 15, 16, 18, 20 Baik  

4, 14, 19 Jelek 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data Peneliti tahun 2025 

 

Tabel 15. Hasil Uji Daya Pembeda Soal Essay 
Butir soal Klasifikasi daya pembeda 

1, 3 Baik  

2 Cukup  

4, 5 Jelek 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitu Tahun 2025 

 

Berdasarkan uji daya pembeda soal didapatkan hasil pada soal pilihan 

ganda terdapat 5 soal dengan klasifikasi baik sekali, 12 soal baik, dan 3 

soal jelek. Sedangkan pada soal essay didapatkan 2 soal dengan 

klasifikasi baik, 1 soal cukup, dan 2 soal jelek. Perhitungan uji daya 

pembeda soal dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 120 dan lampiran 

18 halaman 124. 
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I. Teknik Analisis Data dan Penguji Hipotesis Penelitian 

1. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Data Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada penelitian ini hasil belajar (kognitif) peserta didik dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

   
 

 
       

 

Keterangan: 

S = Nilai peserta didik 

R = Jumlah skor 

N = Skor maksimum dari tes 

Sumber: Kunandar (2013) 

 

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik 

Nilai rata-rata peserta didik dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

 ̅   
∑  
∑  

 

 

Keterangan: 

 ̅  = Nilai rata-rata seluruh peserta didik 

∑Xi = Total nilai peserta didik yang diperoleh 

∑XN = Jumlah peserta didik 

Sumber: Kunandar (2013) 

 

c. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik (N-Gain) 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas kontrol dan kelas 

eksperimen maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttes, dan 

peningkatan pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkata 

pengetahuan peserta didik digunakan rumus sebagai berikut. 
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Kategori: 

Tinggi   = 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1 

Sendang  = 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 

Rendah  = N-Gain ≤ 0,3 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

2. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yaitu uji yang dilakukan sebagai syarat untuk 

melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui data yang baik atau layak untuk membuktikan 

data tersebut normal atau tidak. Uji normalitas dilihat dari data hasil 

pretest dan posttest. Dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-

Kuadrat sebagai berikut. 

 

    
(     ) 

  
 

 

Keterangan: 

X2 = Nilai Chi-Kuadrat 

fo = Frekuensi hasil pengamatan 

fh = Frekuensi yang diharapkan 

 

Selanjutnya membandingkan X
2
 hitung dengan nilai X

2
 
tabel

 untuk α = 

0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k - 1, maka dikonsultasikan pada 

tabel Chi Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut. Jika X
2
 

hitung < X
2
 tabel, artinya distribusi data normal, dan Jika X

2
 hitung > X 

2
 

tabel, artinya distribusi data tidak normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk 

menentukan apakah varian atau keragaman beberapa kelompok data 

atau populasi serupa atau homogen. Uji homogenitas merupakan 

pengujian data dengan tujuan untuk mengetahui apakah nilai pretest 

dan posttest berdistribusi homogen atau tidak pengujian dapat 
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dilakukan dengan menggunakan varians atau uji F dengan 

menggunakan rumus berikut. 

 

   
               

               
 

 

Keterangan: 

F  = Nilai F hitung 

  
  = Nilai variabel terbesar 

  
  = Nilai variabel terkecil 

 

Dasar pengambilan keputusan pengujian homogenitas adalah jika 

Fhitung ≥ dari pada Ftabel maka tidak homogen, sedangkan jika Fhitung 

≤dari pada Ftabel maka homogen. Dalam  penelitian ini taraf 

signifikasi adalah α= 5% atau 0,05. 

 

3. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji persyaratan data, untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh penerapan model problem based learning terhadap hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran IPAS, maka digunakan uji regresi linear 

sederhana untuk menguji hipotesis penelitian. Adapun rumus regresi 

linear sederhana, sebagai berikut: 

 

        

 

Keterangan: 

Y : Nilai yang diprediksikan  

a : Konstanta atau bila harga X = 0 

b : koefisen regresi 

X : Nilai variabel independen 

(Sumber: Sugiyono, 2019) 
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Adapun rumusan hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan model problem based learning  

   terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS di  

  Sekolah Dasar. 

 

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model problem based    

  learning terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran   

  IPAS di Sekolah Dasar. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil peneletian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 

yaitu terdapat pengaruh yang positif dari penerapan pengunaan model 

problem based learning terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

analisis data menggunakan uji analasis regresi linear sederhana 

menggunakan bantuan IBM SPSS 22 yang menunjukkan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti besarnya pengaruh model problem 

based learning terhadap hasil belajar peserta didik ditunjukan oleh nilai R 

Square sebesar 74,2 % (0,742 x 100%). Adapun nilai t-hitung > t-tabel yaitu 

6,347 > 1,695.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan 

model problem based learning terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembekajaran IPAS di Kelas V SD Negeri 1 Sendang Asih, terdapat 

beberapa saran yangdapat dikemukakan oleh peneliti yaitu. 

1. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat berperan aktif dalam berinteraksi dengan 

pendidik, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif 

dan dapat membantu peserta didik dalam memahami materi dengan 

baik, mendapatkan pembelajaran yang bermakna, dan mencapai hasil 

belajar yang optimal. 

2. Pendidik  

Pendidik diharapkan lebih aktif dalam menciptakan pembelajaran 

dengan menggunakan berbagai variasi model pembelajaran, media 

pembelajaran, dan materi yang lebih lias. Sehingga peserta didik dapat 

terlihat aktif dalam pembelajaran, mampu memecahkan masalah, dan 
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bekerja sama dengan kelompok, hal ini menjadi salah satu alternative 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3. Kepala Sekolah 

Diharapkan kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada 

pendidik dalam menerapkan model problem based learning berupa 

sarana dan prasarana untuk mendukung proses pembelajaran sehingga 

tercapai secara optimal. 

4. Peneliti selanjutnya 

Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi pengaruh model problem 

based learning terhadap aspek lain seperti minat belajar, berpikir kritis, 

berpikir kreatif, dan motivasi belajar peserta didik. Peneliti selanjutnya 

juga dapat meneliti di lokasi yang berbeda dan mata pelajaran yang 

berbeda. 
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